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1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark10]Latar Belakang
Pressure ulcer adalah cedera pada jaringan atau kulit yang ada di bawah (dimana hal ini terjadi pada area tonjolan tulang) yang terjadi karena gesekan dan tekanan. Insiden luka tekan di Indonesia dilaporkan mencapai 33,3%. Dimana ini menunjukkan angka yang relatif tinggi dibandingkan dengan angka prevalensi ulkus dekubitus di Asia Tenggara yang hanya sekitar 2,2–23.9% (Marina Purnawaty, 2024). Berdasarkan data hasil indikator mutu di Tzu Chi Hospital, dari total pasien 601 yang dilakukan Upaya pencegahan dekubitus sebnayak 584 pasien. Total capain tahun 2025 sebanyak 97.25%, artinya penatalaksanaan dalam pencegahan dan mengatasi pressure ulcer dilakukan dioleh perawat di Tzu Chi Hospital.
Pressure ulcer disebabkan oleh tekanan berkepanjangan, gaya geser, gesekan, kelembaban kulit, gangguan mobilitas, gangguan persepsi sensorik, status nutrisi yang buruk, penurunan perfusi jaringan, usia lanjut dan penyakit kronis. Pada pasien dengan total care terjadi perubahan pada kelembaban kulit dan penurunan perfusi jaringan yang sering terjadi. Pencegahan pressure ulcer yang bisa dilakukan salah satunya adalah dengan memberikan tindakan secara mandiri yaitu massage effleurage. Intervensi pijat berpotensi menjadi alternatif pendekatan untuk mencegah pressure ulcer dengan menjaga elatisitas kulit dan peningkatan sirkulasi darah, hingga saat ini, belum ada bukti ilmiah yang cukup untuk mengkonfirmasi maupun menyangkal efektifitas pijat sebagai salah satu upaya pencegahan pada pasien yang mengalami tirah baring dalam jangka waktu lama (Fernanda dan Yanto, 2023).
Penerapan Teknik massage effleurage yang dikombinasikan dengan VCO dapat digunakan sebagai salah satu strategi dalam pencegahan dan penatalaksanaa pressure ulcer.Virgin Coconut Oil (VCO)merupakan minyak kelapa murni yang dihasilkan dari santan kelapa segar. Minyak ini mempunyai manfaat dalam menajaga kelembaban kulit serta membantu memenui kebutuhan nutrisi kulit. (Darmareja et al., 2020).
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Massage effleurage merupakan salah satu tehnik pijat yang dilakukan dengan menggerakkan telapak tangan secara menyeluruh di atas permukaan kulit. Gerakan dilakukan secara halus, memanjang dan berulang sambal mengikuti bentuk anatomi bagian tubuh yang dipijat. (Santiko dan Faidah, 2020).
Keberhasilan upaya pencegahan dalam penerapan intervensi ini dapat dievaluasi melalui perubahan kondisi kulit pasien sebelum dan setelah pemberian massage menggunakan Virgin Coconut Oil (VCO), keberhasilan intervensi ini dapat di evaluasi melalui penilaian menggunakan skala Braden. Hasil pengukuran yang diterapkan pada kedua pasien didapatkan hasil bahwa Virgin Coconut Oil melalui massage effleurage mengalami penurunan skor Braden.
Studi kasus ini difokuskan pada penerapan massage effleurage menggunakan VCO pada penderita dengan riwayat tirah baring lama, guna mendukung meningkatkan keselamatan pasien di Tzu Chi Hospital dalam memberikan perawatan yang holistic, dengan temuan diatas maka perawat ingin melakukan EBN (Evidance Base Nursing) pemberian massage effleurage menggunakan Virgin Coconut Oil selama tiga hari dilakukan sebagai upaya pencegahan terjadinya pressure ulcer di Tzu Chi Hospital.
1.1. Rumusan Masalah :
Apakah pemberian massage effleurage dapat secara efektif mencegah dan mengurangi pressure ulcer pada penderita dengan total care ?


1.2. [bookmark: 1.2._Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark11]Tujuan Penelitian

1.2.1. Tujuan Umum

Mengetahui efektivitas dan pengaruh pemberian massage effleurage setelah dilakukan selama 3 hari terhadap pencegahan pressure ulcer pada pasien yang mengalami total care di Tzu Chi Hospital.
1.2.2. Tujuan Khusus

1.2.2.1. Mengkaji integritas kulit pasien yang menjalani tirah baring lama dengan menggunakan instrumen skala braden sebelum dilakukan Tindakan
massage effleurage) pada pasien total care.

1.2.2.2. Mengidentifikasi dan menilai kembali integritas kulit pasien setelah dilakukan massage effleurage. Selama 3 hari dan dilakukan evaluasi menggunakan skala braden pada pasien total care.
1.2.2.3. Menganalisis penurunan resiko pressure ulcer pada pasien dengan bed rest
lama.


1.3. [bookmark: 1.3._Manfaat_Evidance_Base_Nursing_(EBN)][bookmark: _bookmark12]Manfaat Evidance Base Nursing (EBN)

1.3.1. Manfaat Akademis

Penerapan Evidance Base Nursing (EBN) pada massage effleurage ini berperan sebagai pengembangan ilmu keperawatan yang menghubungkan teori dengan praktik klinis berbasis data empiris. Hal ini dapat memperkaya literatur mengenai intervensi non-farmakologis, memperkuat Pendidikan keperawatan yang berbasis bukti. Pada akhirnya, implementasi EBN ini dapat meningkatkan kualitas dan citra institusi sebagai pusat pendidikan keperawatan yang menerapkan pendekatan inovatif berbasis bukti dalam perawatan pasien beresiko mengalami pressure ulcer.


1.3.2. Manfaat praktis

Penerapan Evidance Base Nursing (EBN) pada massage effleurage dengan VCO bermanfaat sebagai panduan klinis yang sistematis untuk meningkatkan profesionalisme dan otonomi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan mandiri yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, serta mengoptimalkan peran perawat dalam melakukan deteksi dini resiko kerusakan integritas kulit melalui sentuhan teraupetik yang konsisten.

1.3.3. Manfaat bagi Tzu Chi Hospital
Penerapan Evidance Base Nursing (EBN) ini bermanfaat dalam peningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan pasien melalui pencapian indikator kinerja klinis khususnya dalam menekan angka kejadian decubitus (zero Decubitus) yang menjadi poin penting saat akreditasi institusi

